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NRP : 3212100087 
 
Angka pertumbuhan populasi penduduk Dunia mencapai 75 juta jiwa setiap 
tahun, dan diperkirakan akan ada 9.6 miliar jiwa di pertengahan tahun 2050 
Peningkatan populasi manusia memiliki efek yang beragam ; Salah satu dampak yang 
yang sangat penting dan krusial adalah Food Crisis (Krisis Pangan), Krisis Pangan 
merupakan fenomena yang akan dihadapi manusia di masa depan. Kota merupakan 
wilayah yang paling padat jumlah penduduknya dan yang rentan terhadap fenomena 
kriis pangan di masa depan. Keadaan kota yang selalu berkembang baik dalam 
konteks demografi maupun secara fasilitas dan infrastruktur mengakibatkan 
berkembangnya wilayah perkotaan menjadi lebih padat dan semakin meluas hingga 
menjadi megacity. Di masa depan kepadatan kota Surabaya akan mengalami 
peningkatan dengan pesat.  
Ketika Surabaya menjadi Megacity di masa depan krisis pangan dan krisis 
sumberdaya lainnya menjadikan permasalahan kota ini harus diselesaikan dengan 
strategi tertentu agar manusia mampu bertahan hidup di masa depan. Fenomena 
Urban farming yang berkembang selama beberapa dekade terakhir membuktikan 
bahwa krisis dan peningkatan kebutuhan pangan di wilayah perkotaan sudah 
dirasakan oleh beberapa masyarakat kota Surabaya. Kebutuhan akan ‘lahan’ akan 
mengalami peningkatan di masa depan. Tren pertanian urban sudah dimulai di 
Negara-negara maju. Surabaya yang akan berkembang sebagai Megacity sudah 
saatnya  memiliki sarana bagi masyarakatnya untuk mampu secara mandiri 
memproduksi pangan di tengah langkanya lahan dan peningkatan kebutuhan seiring  
bertambahnya jumlah penduduk di perkotaan.  
 










NRP : 3212100087 
 
The rise of the world’s population hit the number 75 millions hyuman 
annually, and it is predicted the world’s population will reach the number of  9.6 
Billions people by the end of 2050.  The rise of the world’s population would cause 
several impacts; one of the most important and crucial impact is Food Crisis. Food 
Crisis is a real phenomenon that will be faced by human in the near future if they 
don’t prepare well. City is an area that is very dense and has become the center of 
most human’s activies, and it would make City as the most fragile and an area ‘in 
need’ when facing the global food crisis, as it has the highest demand of food and 
other resources. A condition of city that always develops as well as in demographic, 
facility, and infrastructure would cause the city to grow denser and develop as 
Megacity,in which it will have the highest demand of resources. Surabaya is predicted 
to be one of thos Megacities in this mid-century, 
When Surbaya has grown as a Megacity in the future, it will face many 
challenges including food crisis and other resources crisis. That kind of condition will 
make Surabaya needs a particular strategy in order its citizen can survive in the near 
future. The Urban Farming phenomenon that has been developed in the last decade 
has proves that a crisis and a rise of the city’s demand  of food has been experienced 
by most of Surabaya’s citizens. While the demand of space will be rising too. The 
urban farming trend has been started in many first-world countries, Surabaya, a city 
that will be included amongst those Megacities, needs to provide its citizen a real 
facility,spce or probably a plce where the citizens can prepare themselves to survive 
in the future with independently producing their own food. 
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I.1 Latar Belakang 
Angka pertumbuhan populasi 
penduduk dunia mencapai 75 juta jiwa 
setiap tahun, diperkirakan akan ada 8.4 
Miliar penduduk di tahun 2030 dan 
diperkirakan akan ada 9.6 miliar jiwa 
di pertengahan tahun 2050. 
Peningkatan jumlah penduduk dunia 
berdampak langsung pada aspek-aspek 
lain di dunia. Sebagaimana alam 
memiliki siklusnya tersendiri, setiap 
ketidakseimbangan akan berdampak 
langsung pada kondisi alam. Aspek-
aspek tersebut adalah Demografi, 
Perubahan iklim, Ketahanan Pangan, 
Keanekaragaman flora dan fauna serta 
fertility trends. 
 
Gambar 1.1 grafik peningkatan kebutuhan 
manusia 
(sumber: national geographic.com) 
I.1.1 Krisis Pangan. 
 Pertambahan populasi manusia 
mengakibatkan peningkatan kebutuhan 
lahan dan juga pangan. Pangan 
merupakan kebutuhan pokok yang 
harus didapatkan dengan akses yang 
mudah, ketika kota bertumbuh menjadi 
megacity lahan untuk ketersediaan 
pangan menjadi semakin jauh, 
sehingga penduduk kota mengalami 
kesulitan untuk mengakses kebutuhan 
pangan. Terjadinya krisis pangan tidak 
hanya disebabkan meningkatnya 
populasi 
manusia di dunia dan berkurangnya 
ketersediaan lahan bagi manusia untuk 
ditanami. Melainkan juga disebabkan 
oleh hilangnya, ‘pelaku’ produksi 
pangan itu sendiri. Nenek Moyang 
manusia sejak jaman batu sudah 
berinisiatif untuk mencukupi 
kebutuhan pangan nya sendiri. Profesi 
seperti petani, nelayan dan lain 
sebagainya sudah mulai ditinggalkan. 
Pada era modern seperti ini, Manusia 
hidup hanya mengetahui cara 
mengonsumsi dan bukan cara 
memproduksi.  
I.1.2 Pertanian Urban (Urban 
Farming) 
Urban Farming merupakan 
salah satu bentuk respond masyarakat 
di daerah perkotaan , yang sudah mulai 
menyadari akan keterbatasan lahan dan 
sulitnya supply makanan untuk dapat 
sampai di daerah perkotaan. Urban 
Farming yang berkembang saat ini 
merupakan respond yang sudah 
mampu berkembang menjadi trend, 
berdasarkan dosen University of 
Kansas, Farham Karim, setidaknya 
terdapat 70 juta orang di seluruh dunia 
2 
 
terlibat dan menerapkan urban farming 
di komunitasnya. Surabaya merupakan 
kota yang sadar akan pentingya Urban 
farming. Kesadaran tersebut tidak 
hanya diterapkan oleh masyarakat 
melainkan pemerintah kota Surabaya. 
Salah satu pelopor gerakan 
Urban farming di Surabaya adalah 
Venta 
Agustri pemiliki kebun sayur Surabaya 
di daerah Ketintang yang 
memanfaatkan keterbatasan lahan 
kosong menjadi peluang pertanian 
yang menghasilkan uang. Berawal dari 
Venta Agustri yang mendapat banyak 
perhatian media secara nasional, 
masyarakat Surabaya sudah siap dan 
sadar akan pentingnya Urban Farming 
di perkotaan. 
  
Gambar 1.2 pengelola kebun sayur Surabaya 
(sumber: kebunsayurketintang.com) 
 




I.2 Isu dan Konteks Desain 
Pertumbuhan populasi 
penduduk perkotaan semakin 
meningkat setiap tahunnya. Yang 
berdampak pada perkembangan kota 
menjadi Megacity. Berdasarkan teori 
christaller kota akan semakin 
berkembang hingga hilangnya daerah 
urban dan bahkan pedesaan. 
Pergerakan manusia untuk mencari 
kebutuhan primer, sekunder hingga 
tersier terjadi setiap hari, dan 
merupakan kegiatan keseharian 
manusia. Salah satu Kebutuhan primer 
yang dicari manusia secara intens, 
adalah pangan. Aksesibilitas terhadap 
pangan harus mudah dan dapat diakses 
secara reguler. Selama ini kebutuhan 
akan pangan segar didapat dari 
supermarket dan restaurant makanan, 
dimana sumber daya utama didapat 
dari suplai pertanian skala besar 
(industrial agriculture) di daerah 
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pedesaan. Jauhnya jarak untuk 
mencapai perkotaan dan bahkan 
hilangnya daerah pedesaan disaat 
populasi manusia bertambah, 
menjadikan suplai makanan yang ada 
akan semakin sulit serta, kulitas 
pangan yang ada semakin tidak sehat 
(terkait bahan pengawet dan pestisida). 
 
Gambar 1.4 Central Place theory oleh Edward 
christaller 
(sumber: wikipedia.com) 
 Metode pertanian berskala 
kecil yaitu Urban farming merupakan 
salah satu terobosan untuk mampu 
mendapatkan suplai makanan secara 
cepat dengan sumberdaya yang 
sederhana. System pertanian dengan 
metode “tanpa tanah’ dan 
memanfaatkan sumberdaya yang 
minimal. Kelangkaan lahan di 
perkotaan serta mendesaknya 
kebutuhan pangan di masa depan, 
menjadikan kebutuhan urban farming 
menjadi sangat krusial. 
Menggabungkan hunian apartemen 
dengan urban farming merupakan 
solusi yang ditawarkan. Dimana 
kebutuhan pangan manusia didapat 
dengan mudah di dekat permukiman 
mereka. Dengan maraknya fenomena 
urban farming yang berkembang di 
masyarakat saat ini, di masa depan 
diperlukan suatu sarana yang 
memberikan kemudahan bagi 
masyarakat untuk melakukan Urban 
farming.  
 
I.3 Permasalahan dan Kriteria 
Desain 
Permasalahan desain yang akan 
diselesaikan : 
A. Food transport dan fenomena 
Urban farming di kota surabaya : 
meminimalisasi distribusi makanan 
dari 
desa ke kota. Selain itu fenomena 
Urban 
farming yang sedang berkembang di 
Surabaya menunjukkan kebutuhan 
masayrakat kota akan tersedianya 
sayuran 
organic yang mudah didapat. 
B. Rapid Urbanization : 
meningkatnya jumlah penduduk di 
perkotaan membutuhkan hunian yang 
mampu menampung penduduk dalam 
jumlah yang besar yang membutuhkan 
sedikit lahan. 
C. Penggunaan Air : 
saat ini 80% pengggunaan air bersih 
adalah untuk kegiatan pertanian, 
dengan meningkatnya jumlah manusia, 
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strategi penghematan air untuk 
kegiatan pertanian harus dilakukan. 
D. Meminimalisasi penggunaan 
 Lahan : 
meningkatnya jumlah penduduk secara 
signifikan menjadikan lahan akan 
semakin langka untuk memenuhi 
kebutuhan manusia 
E. Penghematan energi : 
meningkatnya jumlah penduduk, 
strategi penghematan energy yang 
harus diaplikasikan. 
 
Kriteria Desain sbeagai solusi dari 
permasalahan desain : 
1. Desain urban farming yang 
terintegrasi dengan hunian 
a. Jenis Tanaman Yang Akan 
Ditanam Tanaman Hidroponik 
yang memiliki produktivitas tinggi 
dan tumbuh optimal di daerah 
Surabaya 
b. Sistem Penanaman Yang Mampu 
Mengoptimalkan Space Yang 
Terbatas Serta penggunaan air. 
c. Peletakan / area media tanam pada 
hunian vertical (apartemen) yang 
mampu mendapat sinar dan 
peneduhan yang cukup serta 
penggunaan space yang sedikit. 
2. Desain Hunian Vertikal 
(Apartemen) 
a. Desain Bangunan 
i. Desain Bangunan yang mampu 
mengoptimalkan penggunaan air 
dan energi yang digunaan 
bangunan. 
ii. Konfigurasi massa bangunan yang 
optimal agar tanaman mendapat 
peneduhan dan matahari yang 
cukup. 
iii. Material selubung bangunan 
mampu berperan sebagai 
pendingin untuk mengurangi 
beban pendingin bangunan 
b. Desain Unit Hunian Dan Leisure 
Area 
i. Leisure Area mampu diakses oleh 
semua penghuni bangunan 
ii. Setiap unit hunian memiliki akses 
terhadap view diluar 
iii. Setiap Unit hunian memiliki 
daylight optimal di siang hari 
iv. Organic Supermarket dapat 















II. PROGRAM DESAIN 
II.1 Rekapitulasi Program Ruang 
Analisa berdasarkan aktivitas yang 
akan terjadi dalam bangunan : 
1. Plant Production (Produksi 
Pertanian) 
Produksi Sayuran secara Hidroponik. 
Aktivitas tersebut meliputi : 
- Penanaman 
- Pemanenan 
- Perawatan Tanaman 
- Interaksi Sosial antar penghuni 
bangunan 






- Leisure Activities 
3. Crop Yield (Produksi Pemasaran) 
Pemasaran Produk yang dilakukan di 
bagian dasar bangunan. Untuk 
menyediakan suplai pangan penduduk 




- Loading Barang (Sayuran) 
4. System Monitoring ( Kegiatan 
Kontroling ) 
- Pembenihan / Pembibitan 
- Kegiatan Administratif 
- Quality Control 
o Tanaman 
o Sistem Hidroponik (Air, Media, 
Pupuk) 
o Sistem Penghawaan 
o Sistem lingkungan serta hama. 
5. Integrasi Sistem Bangunan 
Manajemen penggunaan energi dan 
sumberdaya bangunan 
- Solar panel 
- Rain water Harvesting 
- Generator Listrik 
- Pengolahan limbah cair dan padat 
rumah tangga 
 
Gambar 2.1 Gambar Diagram Skema hubungan 














































































Gambar 2.2 Diagram 
keterhubungan organisasi ruang 
(sum,ber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 2.3 Diagram Organisasi 
Ruang berdasarkan zoning 
(sum,ber : ilustrasi pribadi) 
7 
 




































































Gambar 2.4 Diagram 
keterhubungan aktivits 
(sum,ber : ilustrasi pribadi) 











Tabel 2.3 Program Ruang 3 
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II.3 Deskripsi Tapak 
1. Ukuran dan Zoning  
Tapak 
Lokasi bangunan : 
Jln. Kalisari damen , Mulyorejo, 
Surabaya 
Luas Lahan : 10.100 meter persegi 
Peruntukan Lahan : Hunian 
GSB : 7 meter terhadap terhadap 
jalan , dengan 4 meter 
mengelilingi. 
KDB : 70% 
Lahan berbentuk persegi 
panjang dengan luasan total 
10.100 meter persegi. Berdasarkan 
peta peruntukan Surabaya lahan di 
daerah ini diperuntukkan sebagai 
lahan untuk perumahan. Dengan 
kondisi lahan kosong yang 
ditanami pada saat ini maka di 
masa depan, masyarakat akan 
kehilangan lahan untuk ditanami 
karena tata guna lahan sebagai 
perumahan. Di masa depan daerah 
ini juga akan semakin padat 
dengan adanya rencana 
pengembangan jalan Outer East 
Ring Road. 
2. Kondisi Alam secara fisik. 
Tepat di bagian depan 
lahan terdapat sungai Kalimas, 
Sungai yang cukup luas dan 







































































yang dapat dimanfaatkan.Pada 
bagian belakang berupa lahan 
kosong terdapat pohon pisang dan 
singkong karena ditanami warga 
sekitar. Sisi utara lahan adalah 
lahan kosong yang akan 
berkembang menjadi pemukiman. 
Sisi selatan lahan adalah Sungai 
kalimas, sisi barat lahan adalah 
jalan raya mulyosari dan 
apartemen Grand dharmahusada 
dan sisi timur lahan adalah 
pemukiman. 
3. Sirkulasi  
Lahan dapat diakses 
melalui jalan Kalisari damen 
dan juga jalan raya mulyosari. 
Lahan terletak di daerah pojok 
sehingga sirkulasi bangunan 
dapat denagn mudah dicapai. 
4. Iklim 
Iklim pada site adalah tropis 
yang berjarak sangat dekat 
dengan wilayah laut, karena 
berada pada posisi paling timur 
Surabaya. Suhu di siang hari 
pada musim kemarau mencapai 
33
o 
C– 35o C sedangkan malam 
hari 28
o
C – 30oC sedangkan 





 C malam hari 25
o
 
C– 27o C. 
 
Gambar 2.5 Peta lahan 
(sum,ber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 2.6 Ilustrasi bentuk lahan  
(sum,ber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 2.7, 2.8, 2.9, 2.10, 2.11 
Foto keadaan sekitar lahan  
(sum,ber : dokumentasi pribadi) 
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5. Konteks Lingkungan 
Lahan berada di 
lingkungan perkampungan di 
daerah Mulyorejo. 
Perkampungan yang ada pada 
site berada pada bantaran 
sungai Kalimas dan cenderung 
kumuh. Pada pagi hari, jalan 
kalisari damen digunakan untuk 
pasar tradisional hingga jam 11 
siang. Keberadaan pasar 
bersifat sementara dan tidak 
ada infrastruktur yang memadai 
sehingga menyebabkan 
kemacetan pada jam-jam 
tertentu. Pada belakang 
perkampungan tersebut adalah 
lahan kosong yang belum 
ditempati, digunakan oleh 
sebagian warga untuk 





III. PENDEKATAN DAN METODE 
DESAIN 
III.1 Pendekatan Desain 
Pendekatan Desain yang digunakan berasal 
dari prinsip desain Green Archhitecture 
yang dikemukakan oleh Robert dan 
Brenda Vale (1991). Prinsip Desain 
Arsitektur Hijau (Green Architecture) 
adalah sebagai berikut : 
1. Penghematan Energi (Conserving 
Energy) 
2. Responsif terhadap iklim (Working 
with Climate) 
3. Meminimalisasi penggunaan 
sumber daya baru (Minimizing New 
Resources) 
4. Responsif terhadap Pengguna 
(Respect for User) 
5. Responsif terhadap Lahan (Respect 
for Site) 
6. Pengintregasian seluruh prinsip 
desain pada bangunan secara 
menyeluruh (Holism) 
Pada perancangan kali ini dari enam 
prinsip yang telah disebutkan, terdapat 3 
prinsip utama yang diterapkan, berikut 
penjelasan prinsip tersebut beserta strategi 
desain yang harus diterapkan : 
1. Penghematan Energi (Conserving 
Energy) Prinsip ini meliputi 
Meminimalisasi penggunaan bahan bakar 
fosil pada bangunan, Penggunaan energy 
terbarukan serta Pemilihan bentuk energy 
efisien dan tepat guna untuk bangunan 
Strategi desain : 
• Building Insulation 
• Penggunaan energy panas matahari 
pada bangunan 
• Pemanfaatan panas dari bangunan 
2. Responsif terhadap iklim (Working 
with Climate) Bangunan harus mampu 
responsive terhadap iklim lokasi, sehingga 
mampu merencanakan dan memanfaatkan 
dengan baik pencahayaan, panas serta 
kebisingan dari lahan. Menentukan zona 
nyaman lahan yang berkaitan dengan iklim 
serta mendefinisikan permasalahan yang 
timbul akibat iklim. Strategi desain : 
• Konfigurasi dan orientasi bangunan 
yang tepat 
• Konfigurasi spasial dan zoning terkait 
dengan orientasi matahari 
• Building Fabric (terkait material 
bangunan, warna bangunan yang 
meresponi iklim) 
• Adanya strategi pencahayaan dan 
penghawaan alami (stack effect, wind 
scope, solar chimney) 
3. Meminimalisasi penggunaan 
sumber daya baru (Minimizing New 
Resources) 
Bangunan mampu meminimalisasi 
penggunaan sumber daya , seperti energy 
listrik, air, material dan sebagianya. 
Bangunan juga harus mampu 
memanfaatkan sumber daya yang ada 
secara maksimal. Strategi desain : 
• Konfigurasi space secara maksimal 
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• Penggunaan komponen fabrikasi 
• •Strategi 3R dalam bangunan Reduce, 
Reuse, Recycle 
• Pemanfaatan limbah sebagai 
sumberdaya (waste management) 
• Pemanfaatan air hujan (rain water 
harvesting) 
III.2 Metode Desain 
Metoda Desain yang digunakan 
adalah Desain frameworks mengacu pada 
thesis Soflin [Zach]  (2012). Desain 
bangunan hadir akibat dari batasan dan 
parameter yang ditentukan sebelumnya 
sebagai respon logis untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sudah ada. 
Desain Frameworks : 
 Sebuah struktur dasar yang 
mendasari sebuah sistem atau konsep 
tertentu pada tahap ini frameworks yang 
tercipta berdasarkan pada parameter 
parameter tertentu yang pada akhirnya 
menghasilkan bentukan Arsitektural 
sebagai sebuah konsekuensi logis.  
Penggunaan Parameter dalam tahap 
ini adalah penerapan desain Kriteria yang 
akan diterapkan dalam bangunan serta 
sumber data dan terbagi menjadi 3 kategori 



























Gambar 3.1 Diagram Metode Desain  

















3.The Green Architecture 
Selanjutnya parameter pertama yang 
digunakan adalah Desain Kriteria yang 
telah dibahas diatas ; secara garis besar 
dibagi menjadi 2 kategori umum dengan 
beberapa subbab : 
1.Desain Urban Farming Yang 
Terintegrasi dengan Hunian 
- Jenis tanaman yang akan ditanam 
- Sistem penanaman 
- Peletakan / area media tanam 


















- Desain bangunan 
- Desain Unit Hunian dan Leisure 
Area 
Parameter yang kedua adalah data-
data yang dibutuhkan terkait dengan 
desain kriteria ytang telah disusun , yaitu 
berkaitan dengan data : 
1. Private 
• Apartment standard blocks 
• Demografi kota surabaya 
• Data kesejahteraan keluarga surabaya 
(bkkbn) 
• Data pengembangan properti kota 
Surabaya 
Gambar 3.2 Diagram Metode Desain 2 




• Peta peruntukan kota surabaya 
• Peraturan daerah tentang tata 
• Guna lahan 
• Data cuaca curah hujan 
• Iklim dan intensitas sinar matahari 
3.The Green Architecture 











































Dalam perancangan bangunan ini 
tahapan perancangan dilakukan sesuai 
dengan penjabaran pada metode desain. 
Terdapat beberapa langkah tertentu 
sebelum akhirnya menemukan bentukan 
bangunan sebagai peneyelesaian. Dalam 
bab ini akan dijelaskan Konsep utama 
bangunan , sebagai sebuah penyelesaian 
twrhadap perumusan masalah yang telah 
dilakukan.  
a. Bentuk Bangunan. 
Konsep bentuk bangunan yang hadir 
setelah mengalami analisa secara 
konteks dan parameter-parameter 
yang telah ditentukan. Bentuk 
bangunan yang hadir mampu 
mengoptimalkan fungsi bangunan 
yaitu hunian dan pertanian urban, serta 
responsif terhadap pengaruh sinar 
matahari pada bangunan. 
 
Ganbar 4.1 Perspektif bentuk bangunan 
(Sumber : Ilustrasi Pribadi) 
b. Sistem Pertanian Urban. 
Penggunaan sistem pertanian yang 
dapat mengoptimalkan penggunaan 
spca dan air. Konsep utama dari 
sistem pertanian urban adalah 
pengoptimalan pengggunaan space 
yang sempit untuk menghasilkan 
panen yang berlimpah. 
 
Gambar 4.2 Metode Pertanian Urban Indoor 
(Sumber : greensuppportfarm.com) 
 
Gambar 4.3 Metode Pertanian Urban Outdoor 
(Sumber : greensupportfarm.com) 
c. Penerapan Green Design Principle. 
Salah satu parameter utama bangunan 
ini adalah penerapan prinsip arsitektur 
hijau. Menanggapi kelangkaan 
sumberdaya, pangan dan lahan di 
masa depan, bangunan ini harus 
mampu hadir dengan ‘mandiri’ tanpa 
bergantung sumberdaya dari luar, dan 
mampu memproduksi sendiri 
kebutuhan bangunan. Prinsip desain 
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arsitektur hijau diterapkan antara lain : 
i. Penggunaan selubung bangunan : 
Bangunan menggunakan teknologi 
Bioskin pada bagian fasad selain 
untuk pembayangan juga berfungsi 
sebagai sistem pendingin bangunan 
dengan menyeprotkan uap air pada 
kaca jendela bangunan 
 
Gambar 44 Bioskin  
(Sumber :eco building awards booklet) 
ii. Penggunaan solar panel : pada sisi 
yang menghadap barat, bertujuan 
untuk mendapatkan sinar matahari 
yang optimal. Penggunaan solar 
panel pada bangunan bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan energi 
listrik sistem pertanian urban. 
 
Gambar 4.5 Solar panel 
(Sumber : google.com) 
iii. Sistem Eco Bulding : Pengolah 
limbah rumah tangga grey water 
dan black water yang digunakan 
kembali untuk flush toilet. 
Penggunaan tangki filter untuk 
sistem urban farming, sehingga 
kebutuhan air dapat di 
minimalisasi, karena air akan selalu 
disaring untuk dap[at digunakan 


































V.1 Eksplorasi Formal 
Berdasarkan ilustrasi metoda desain 
parameter-parameter yang dipilih 
menghasilkan 6 kriteria bangunan. Dengan 
6 kriteria utama ini bangunan hadir sebagai 
konsekuensi logis berdasarkan analisa 
kriteria , parameter dan data 




desain dan juga 
melalui perjalan 
metode yang dipilih maka yang 
dilakukan pertama kali adalah 
mendefinisikan tipe program yang 
dipilih. sebelum mengetahui program 
apa saja yang ada pada bangunan , 
yang dilakukan pertama kali adalah 
menganalisa kegiatan apa saja dalam 
bangunan. Selanjutnya akan diketahui 
kebutuhan ruang dalam bangunan 








yang sudah dibuat. 
program diltakkan 
secara Vertikal sebagai respon isu 
untuk meminimalisasi penggunaaan 
lahan. peletakan program dibuat 
mengikuti bentuk bangunan 
 
 
Peletakan program hunian dan 
urban farming dilakukan secara 
integrasi, dimana Urban Farming 
tidak diletakkan di tiap tiap hunian 
melainkan diletakkan pada lantai-
lantai tertentu yaitu lantai 3,5,6,7,9,10 
Gambar 5.1 Diagram keterhubungan aktivitas  
(sum,ber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 5.3 peletakn urban farming 
(sumber : ilustrasi pribad) 
Gambar 5.2 peletakan program 
(sumber : ilustrasi pribad) 
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dan 13. Urban Farming yang ada pada 
bangunan dikelola secara komunitas 
sebagaimana yang telah diungkapkan 
si pendahuluan , bahawa tren Urban 
farming ibu ibu rumah tangga di 








Gambar 5.4 aksonometri program bangunan (sumber : 
ilustrasi pibadi) 
3. Ukuran dan layout unit hunian 
 
Selanjutnya adalah analisa mengenai 
unit hunian yang ada pada apartemen. 
Edible Housing memiliki 3 modul 
utama untuk unit hunian. Dibedakan 
menurut jumlah penghuni. Setiap unit 
hunian berdasarkan unit hunian yang 
ada di pasaran developer apartemen 
















         Gambar 5.5 Denah hunian tipe A 




Gambar 5.6 Denah hunian tipe B 
(sumber :ilustrasi pribadi) 
     
 
 
Gambar 5.7 Denah hunian tipe C 





Gambar 5.8 Denah hunian tipe D 
(sumber :ilustrasi pribadi) 
 Pada perancangan hunian yang 
mengacu pada desain hunian apartemen 
yang berkembang saat ini terdapat 5 tipe 
hunian. Hunian tipe A dan D umtuk 3 
anggota keluarga; Hunian tipe B dan 
Cuntuk 4 anggota keluarga sedangkan tipe 
E adalah studio apartment untuk Pasangan. 
4. Luasan dan dimensi bangunan 
Setelah menentukan 
program, peletakan 
program serta tipe 
unit hunian dalam 
bangunan maka 
dapat diketahui 
luasan dan dimensi bangunan. 
Kebutuhan luasan bangunan mengacu 
pada data yang telah disebutkan dalam 
parameter sebelumnya. Selanjutnya 
untuk luasan area selain hunian 
mengacu pada buku standar data 
arsitektur. Data luasan serta dimensi 
total bangunan terdapat pada dftar 
program ruang. 
5. Bentuk bangunan dan orientasi 







matahari yang diterima bangunan. 
Beserta dengan prinsip arsitektur hijau 
bentukan bangunan hadir dengan 
tahapan analisa, yang menghasilkan 
evolusi bentukan secara bertahap 
hingga ditemukan bentukan yang 
optimal. Pada akhir tahap analisa, 
bentukan yang telah hadir dianlisa 
menggunakan software Ecotect untuk 
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membuktikan bahwa bentukan 
bangunan mampu mengoptiumalkan 
sinar matahari yang diterima untuk 
dapat digunakan sebagai penunjang 
hunian dan juga area pertanian urban. 
Selanjutnya orientasi bangunan 
mengacu pada analisa konteks lahan , 

























Gambar 5.10 Analisa bentuk bangunan terhadap sinar 













Gambar 5.11 Programming bentuk bangunan 
terhadap konteks lingkungan dan lahan  










Gambar 5.12 analisa pengaruh bioskin terhadap 
pembayangan bangunan  (sumber :ilustrasi pribadi) 
Dengan metode Desain yang telah 
digunakan bangunan hadir sebagai 
konsekuensi logis dari parameter-
parameter serta desain kriteria yang telah 
dirumuskan.  
V.1 Eksplorasi Teknis 
A.Listrik 
 
Gambar 5.13 Diagram sumber listrik bangunan (sumber 
:ilustrasi pribadi) 
Sumber energy Listrik bangunan 
hunian ini adalh dari PLN kota, akan tetapi 
dengan kebutuhan yang banyak akan 
energy listrik, bangunan ini menggunakan 
Solar Panel sebagai salah satu penyedia 
energy Listrik untuk bangunan. Solar panel 
menyimpan energi  panas matahari yang 
dikonversi menjadi energy listrik dan 
disimpan dalam generator listrik. 
Penggunaan Solar panel merupakan salah 
satu strategi desain untuk penghematan 
energy. Energi listrik dari solar panel 
digunakan langsung untuk area pertanian 
hidroponik serta disimpan di generator 
listrik. Energi Listrik pada generator akan 
digunakan sebagai tambahan energy listrik 
yang disalurkan pada seluruh area 
bangunan. Hunian menggunakan solar 
panel Photovaltic 200 WP. ukuran solar 




Gambar 5.14 Diagram sumber air bangunan :ilustrasi 
pribadi) 
Penggunaan air pada bangunan ini 
meliputi hunian, area pertanian hidroponik, 
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hunian , supermarket, serta berbagai area 
yang lainnya. Kebutuhan akan air bersih 
didapatkan dari PDAM digunakan untuk 
hunian, monitoring system dan 
supermarket organik. Sedangkan untuk 
area pertanian hidroponik, suplai air 
menggunakan air hujan yang telah 
ditampung. Seluruh kegiatan bertani 
hidroponik menggunakan air hujan yang 
telah ditampung. 















Gambar 5.14 Diagram Eco Building system (sumber 
:ilustrasi pribadi mengacu pada thesis farm follow 
function) 








































Gambar 5.15 Diagram sirkulasi air area urban 




Sistem penghawaan bangunan 
dibedakan antara hunian urban farming 
dan juga bangunan comunal seperti 
supermarket organik. untuk setiap Unit 
Hunian menggunakan penghawaan AC 
multi split Unit, dimana setiap Outdoor 
unit diletakkan di bagian luar ruangan. 
F. Pertanian Urban 
Jenis tanaman yang ditanam dengan 
metode hidroponik 
 
Gambar 5.16  Gambar jenis sayuran yang akan ditanam 
(sumber : google.com) 
JENIS SAYUR MASA PANEN 
Sawi dan bok choy 40-60 hari dari biji atau 
25-30 hari dari bibit. 
Petsai /sawi putih 30-60 hari setelah 
tanam dari bibit 
Kol hijau , kol merah 3-4 bulan dari biji 
Kembang kol dan 
brokoli 
55- 100 hari  
Selada keriting, 
selada krop 
60-90 hari , panen 
bertahap setiap 2 
minggu sekali 
Bayam (hijau/merah) 25 hari, panen bertahap 
setiap 5 hari sekali. 
Kangkung 
27 hari, panen bertahap 
setiap 5 hari 
Bawang daun 90 hari 
Tomat 
63 hari , panen bertahap 
setiap 5 hari 
Cabe 
63 hari , panen bertahap 
setiap 5 hari 
Timun 
60 hari , panen bertahap 
setiap 7 hari 
Kacang panjang 45 hari 
Kacang buncis 60 hari 
Kacang kapri 70-90 hari 
Wortel 80 - 90 hari 
Terong 
70-80 hari , panen 
bertahap setiap 5 hari. 
Tabel 5.1  Tabel daftar sayur dan masa panen (sumber : 
agromania.com) 
Sistem Outdoor 
Menggunakan Tanaman Hidroponik 
sistem rak dengan Drift dan NFT system. 
tanman diletakkan outdoor sehingga tidak 







Menggunakan rak fabrikasi merk 
Aerofarms dengan bantuan LED light di 
setiap rak. Sistem indoor dapat langsung 
diakses dengan mudah oleh penghuni 
apartemen. 
 















































Gambar 5.21 Gambar Interior Urban farming 
Indoor (sumber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 5.20 Gambar Interior Urban farming 
Indoor (sumber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 5.18 suasana Urban farming outdoor 
(sumber : ilustrasi pribadi) 
Gambar 5.17 sistem urban farming  





Bangunan ini  merupakan sebuah 
hunian masa depan bagi masyarakat 
megacity. Pertumbuhan ekonomi yang 
bergitu cepat dialami kota Surabaya di 
masa depan. Berdasarkan data BkkbN 
tingkat kesejahteraan keluarga di kota 
Surabaya menunjukkan angka yang sangat 
tinggi dimana, keberadaan Keluarga 
Sejahtera tingkat III merupakan penghuni 
terbesar di wilayah Surabaya. Keberadaan 
Keluarga Sejahtera III+ diprediksikan akan 
meningkat di masa depan. Dengan giatnya 
pemerintah kota Surbaya menambah 
infrastruktu, maka diprediksikan bahawa 
hunian keluarga Surabaya di masa depan 
adalah unit unit apartemen modern.  
 
Gambar 5.22  Data BkKbn Surabaya (sumber : 
bkkbn.go.id) 
Berdasarkan analisa fakta diatas, 
pengguna bangunan ini merupakan 
Keluarga dengan anggota keluarga 
maksimal empat orang dan juga keluarga 
muda yang baru saja menikah yang 
tergolong dalam Keluarga Sejahtera III 




























V.3 Gambar Kerja 














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 5.24 Tampak Utara (Sumber :ilustrasi 
pribadi) 


















































Gambar 5.26 Tampak Barat (Sumber :ilustrasi 
pribadi) 






































































































































































































































































































Gambar 5.30 Eksplorasi teknis utilitas bangunan 
















































































Gambar 5.31 Eksplorasi teknis material dan 













Bangunan ini dirancang dengan 
analisa dimulai dari isu permasalahan 
desain hingga melahirkan kriteria-
kriteria rancang yang memerlukan 
metoda, analisa dan penelitian untuk 
proses perancangan nya. Edible 
Housing hadir sebagai penyelesai 
masalah terhadap fenomena krisis 
pangan dan Urban farming . bangunan 
ini hadir sebagai respon krisis pangan 
yang akan dialami kota kota megacity 
di masa depan nantinya. selain itu 
menanggapi tren urban farming yang 
dilakukan di rumah rumah saat ini, 
diperlukan desain khusus hunian bagi 













Tentunya masih banyak 
alternatif penyelesain lain dan juga 
metode analisa dan peneletian yang 
lain menanggapi isu yang diangkat. 
Diharapkan dengan rancangan ini, 
dapat memicu pemikiran-pemikiran 
lain dan juga metode penyelesian yang 
beragam untuk membawa perubahan 









Gambar 5.32 Suasana Urban farming 
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